
PERATpRAM ¡DAERAH PROPENSE. OAERAH TINGÍ&T I 
NÜS&. TENGGARA TIMOR 

' MQMOR.,14 IAHTJN 1962 ' y>~ 
* TENTANG 

USAHÁ Pf T̂AIíQaANGAN 
BAHAN, G*1IAN GOLONGAN n C n 

i» mitili r " • *• • " , , • • 

TENGAN TDHAN XMG MAHA ESA. 
GUBERNDR KBPALA DAERAH TINGKAT X NUS& TBNGGARA TEMOR," . • 

imümbang : a. bahwa penggolongaa bahan gaialan golongan^C" iselah, dilimpabican .fc«*« 
pada Pemerintah Daerah TjU^ca^'X bettìasarkah Pasal 4 ayat (2) Jfc, * 
dan^-undang Nómor 11 Tatortes 1,967'jis.pasal 47 Perètqsan Pejnerirttahr 
Nomor 27 Tehtm 1980 s e r % Peratou^ Kqjfceri Pertaabangan dan Eftejs-
gi No^r-03/p/íV'Pért»aájeiv'l961 tanggal 3 Juni 1j)81 f 

b. bahwa bahan gallan golongan •>,lCt' perla diatur dalam ¿angka marnai • 
áahg-pafiíbangvíian Dáerah;^ • 

o., bahwa'berteúxing dhmgan i t u , dianggap perlu menetapkan peratAiran . -
Daerah Propinai Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur tentang Usaba 
Pertambangan Bahan Gallan Golongan *C U. 

Mengingat » 1, Vndan&~undang Noraor 5 Tabah f974 tentang P<&ok-pofcbk "Pemac 
| ' ÍJ& Daerah (Lambarane Negara Republik. Indoneáia Tahun 1974 , 

Tambahan Les&arana Negara^ Repufcük Xnaaneaia Nomor 3037) i 
2. tindar#4X%dang Nomor tahua 1953.tentan -

rah Tingkat I B a l i , Nusa Tenggara Barat dan 'Nusa Tenggécea ÍSUaur -
(l^ba»u*$egara Republ^ Tambaban 
Lembaran. Negara Republik Indonesia Nomor 1649) j 

3» ündan^-undang Nomar 5 T$hun T96Q tentang Pera turan Dasar Pokok-po-
kô ._A|p»ria 3 

4„ tJStidanĝ undang Nomor 1 Taht» 1970 tentang Keselamatan Kerja (Lemba£ 
' • ¿ ' ' an Negara Republik XratonesiÄ í&han 1970 Nompr 1, Tambahan i z a r a n 

T Negara ReptU¿ik Indonesia ífoiaor 2918) j , ' 
5« Ifadang-undang Noraor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Fe » 
" kok Pertambangan (Lembaran N e ^ a ̂ publik" Indonesia Tahun 1967 No 
fflor 22, TambaKan Lembaran "egara Republik Indonesia "Nomor 2831} i" 

6, ütodang-uhdang Nomar 11 Tahun 1974 tentang. Pengairan (J^embaran Nê a,,, 
. ra Republik Indonesia Tahisi 1974 Nomor 65, Tambahan Lembaran Nega­

ra Republik Indonesia.Nomor 3046) ; 
7* undang-^ffidang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Hetentuan Pokok Pengelola,. 

an Lingkungan Hidup (L^betran Negara Republik Indonesia Xahm 1982 
Nömor 12, "Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 3215)} 

.8« Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun ,1969 tentang Pelaksanaan Ifri. -
dang-undahg Nomor 11 Tahun 19^7 (Lembaran egara Republik Indóne -
aia Tahun 1969 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone­

s i a Nomor 29̂ 16) ; * 

- 9, Perataran Pemerintah Noraor, 27 Tahun .1980 tentang Penggolongah Ba. -
hanwbatoan Galian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960,% 
mor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik. Indonèsia Nomor 5174) j 

10, InstEUksi Presiden Republik l n d | | ^ a Ní̂ roor 1 Tahun 1976 tentang r 
Sinkronisasi Pelaksanaan, Tugas«<!|̂ $s dibidang. Keagrariaan dengan -
Kfthtrtanañ, Pertambangan, Transm|$tsiaX dan Pekerjáan Umum | 

11« petaturan kenéètcl Partàpbaagan dan EnèrgL Npiaor 03/P/fV^ertamben /.• 
1981 tentang Podón»» • Pemb^'rian Sujsat I z i n Pertambangan Baerah un -
ttáí- Báhan^Galian yang tnáein stäategLs dan bukan v i t a l (Bahan Ga l i -
ari Golongan' rtcn) ; • 



12* Sltaaat Edaran líente^ Dalam egeri 4ío6or 545/443O/P90B tanggal 15 Deaeraber 
ten tang Pedouan dan Petunjuk Penyusunan Peraturan Daerah tentang Usa, 

ha Pertambangari Bañan Gallan Golongan "C"". 
• '*•>-»"*' • ; - „ ** 

Dengan perseta^uan Dewan Perwakilan Rakjaf Uaacah Pjfopinat Daerah Tingkat I -

' ' * '-»••, • ' • 

Menetapkan t PERATURAN .PROPINA DAERAH -pBtíKAT 1* NUSA TENGGARA UKUR TEN -
TANG UBAHA PERTAMBANGA'N. BAHAN'GAIJAN GOLONGAN nC«. 
. •• _ . ': B A B , I ' 

• \ . • . . . ' i ' - KETENTUAN UMUM 
• Pasal 1 ~" , 

Dalaw Peraturan Daerah i r i l yang diiaaksud dengan i -
a^.^<sraW'^ 
b, "Gubetñur Képala Daerah" adalah Guberñu* Kepala Daerah tingkat I Nusa Teng 
. gara' Tiraur | 

c. "Daerah Tingkat I I " adalah Kabupatert" Daerah Tingkat I I se Propinsi Daerah 
r Tingkat I iftása Tenggara ~Tiwur * • ' v - »' 

4¿ "Bupati Kepala Daera" adalah Bupati Kapala Daerah Tingkat H se Propihsi -. 
.Daerab Tingkat I Nüsa Tenggara Timur J 

e.-'TBahan Gallan Golongan C" adalah bahan Galian^yang tidak termasuk •.•Bahan G&. 
, 1 1 ^ golongan strate gis dan bahan Gallan Golongan v i t a l j . 

£• "Pekerjaan ̂ erfembangan Bahap Gallan Golongan C", .adalah setiap peker^aan -
yaxig diaerabkah untuk menggali bahan galian golongan "C" dengan maksud un-

"meraan^atkannya dm wempunyalnilai ekommijSv termsukbangvawi-barigunan, 
, gíÉang-gWQ&^ perlengkapan-perlengkapan, mesin-mesin yang langsung dibu -
]~\\^^*>i^^ tersebutj 

,g,^^ISte;'3^rtambangan Bahan Galian" Golongan C" adalah t e r d i r i atas Usaha Peg 
*-: -,4̂ £6!ft̂ gBñ: l^spd.oli»&dL9̂ £^Xorasá., Pengolahan/pentarniari, péngangkutan dan 

pásatela»''! *'• ->" , \ ' " 
•h*. «&aat iziñ pérfcambangan daerab^jSEPD)^ ádalah kuas pertaiabangan bahan .gali 

an gólongan "C". * . ' ~" 
B A B H 

* •"'"'••• • - JENIS BAHAN GALIAN GOLONGAN "CM 

:" /, ••, • •' |,*T 2 " 
Bahan Galian Golongan "Cn t e r d i r i a¿a* : -
-'«dtJjalwiitrat, pospat-pospat, garaffl, batu (halite) } 
•* asbea, tálk, mika, gr&fit, raagnesit j 
-yarosit, leuáit, tawas (aitón), okér,.r 
-batu permata, batu setengah perraata y 
*'pesír kwarsa,..kaolin,"feldspar, gips, bentonit j 
»">attt ápiang, traá, obsidian, p e r l i t , tanah ¿datóme, tanah serap (¿ullers -
'""eartfe) t ', •." ,• •• y-.. 
•**arBwr>~;batu, t a l i s t * ' • 

,.¿;,pat^lBKpur, dolomit, k a l s i t |- 4 

.r'-gwwnlt» andosi-t, basal, trakhit, tanalj l i a t dan pasir sepanjang tidak me -* 

. : ngandung unsur-unsur ndnesál golongan a maupun golongan b dalam jumlah yang 
bérarti ditinjau darl segí ekonomi pertambangah. 

, : • •* • Pasal 3, 
Bagi Bahan-bahan Galian sebagaimana dimaksud dalaro pasal 2 diatas sepanjang -
teigta$pk dilepas pan t a i , i z i n usaba pertambangan diberikan oleb Menteri Per -
^ b a t ^ a n dan En^rgi^. . ^ 
l ' 3 A-3 I H . ." 

. 1 USAHA,:PÊ TAf1B/4ÍlGAlí BÁHAN 
GUÍAN GOLONGAN MC" 
\ Pasal h , . 

(íy.Setiap Usaba Pertambangpn Bahan Gallan Golongan ?C n baru.dápat dilakukan» 
apabila telab me^peroleh sura* I a i n Pertambangan Daerah (SCPD) | , 



(¿) Usaha Pertaabañéan Bahan Gàliaii GolcÉqgan "C" hanya dapat dilakukan olehf't 
a. Bahan Usaha_ítLljk* Negará*} ' 
V» Perusahaan %«aaah,'-f¿\ • . 1 .. ••• ° ' 
•c, Kopaeási i - * •, - *, *»•-' ' • v ' • < 
d. Badán'iíukum Swasta.. yfch^iilirikariseEtiai Pera turan Peruní|angr^dang Sepu- , 

blik Indonesia;, Tjerkedudtíícan d i Indonesia dmmempunyai' pengurua yang b e r i 
beTkewargitf&garaan Indonesia serta bertempat tinggal d i Inèfinèém dan mera 
punyai lapangan usaha d i bidang pertaabangan f :* . ~" 

e. Pertarabangan Rakyat .dalam bentuk pérorangan niaupun kelompok:yang berkewar 
ganegaraan indonesia dan. bertempat ti n g g a l d i Indonesia dengan mengutama~ 
kan méreka -yang' t i n g g a l d i Daerah atau Daerah Tingkat H temp at terdapat" 
nya bahan gallan golongan "C" yang bersangkutan j 
Perusahaan dengan mddal bersama antara Negara/Badán Usaba M i l i k Negara d i 
satu pihak dengan Daerah dan atau Daerah Tingkat I I atau Perusahaan disatai 
pihak dengan Badán Hukum Swasta átau pérorangan. 

B A & ' IV \ , ' 
TATÀGARA l-EHPERQLEH • ' . 

SURAT IJI N PERTAI-IBANGÍiN DAERAH (SIPO) , 
Pasal 5 ' , 

( 1 ) ' Permohonan Surat Ijin Pertarabangan Daerah (SIPD) •'diajukan kepada Gubernur 
'Kepala Daerah, dalam bentuk sesuai contoh dalam lampiran I èèraturan'Daerah 
i n i . ; 

(2) Permohonan Surat T¿ín Pertambangan Daerah (SEPD) dengan lúas wilayah raaksit-
. mal 25 (dua puluh lima) hektar harus d i l a m p i r i dengan j 

a* Peta wilayah yang dimohon- yang nenunjukkan batas-batasnya secara j e l a s 
dengan skala 1 : 1 .000 (satu berbánding seribu)' dengan memuat peta situa 
s i yang bersangkutan j . . 

b. Salinan/foto copy akte pendirlan- perusahaan .bagi yang berbadan hukum, da 
. lam akte mana atetara l a i n menyebutkan berusaha d i bidang pertambangan yg 

sudah terdàftar pada Penjaculan Negéri setempat bagi CV dan Firma. dan 
«tambahan pengesahan da r i Departemen Kebakiman bagi Perseroan Terbatas(PT). 

c. Rekomendasi vpertimbangan teknis d a r i Kepala Kantor Wilayah Departemen Per 
tambangan dan Energi -yang memuat tata ca-ra penamhangannya, keseiamatan 
kérja dan lingkungan hidupi 

(3) Untuk permohonan Surat Ijin-Pertambangan Daerah (SIPD) dengan 3.uas wilayah 
yang melebihi 25 (dua puluh lima) hektar harus dilampirkan ; 
a. Peta wilayah yang dimohon, yang raenunjukkan batas-batasnya secara j e l a s -

dengan skala 1 t 10 ,000 (satu berbánding sepuluh ribu) dengan memuat pe 
ta s i t u a s i yang bersangkutan ; t . 

b». Peta geologi, laporan potensi endapan, rencana biaya dan análisis daiapak 
lingkungan,. y '% ' *• ' •• ~ •'.<:•• 

c, pemyataan sebagai a h l i d a r i yang bersangkutan, lengkap dengan d a f t a r . r i 
wayat hidup serta sa .unan ijazah den b i l a sudah beker ja harus ada i j i n 
d a r i atasannya, $ , , > 

d. pemyataan jaminan bank#. 

(4) Hanya permohonan yang telah memenuhi persyaratan se sviai dengan Pera turan'Da 
erah i n i yang dapat dipertimbangann. 

(5) '"Apabila' bebeTapa perusahaan, badata húkutn atau pérorangan yang mengajukan 
permohonan Surat i j i n Pertambangan Daerah (SIPD) untuk wilayah yang sama, 
maka yang pertama-tama mendapat penyelesaian i a l a h permohonan yang terdahu-
l u dan yang t e l a h memenuhi syarat-syarat yang telah' ditentukan. ; ' • 

Í'-. .. '."Pasal 6 ;.' . • •••••• 

Dengan men^áukan Surát? Ijixi Pertambangan Daerah (SIPD) maíca pemohon dengan sen 
diri h y a telah memelih .domisili pada .Bengadilan Negeri yang berkedudukan d i Jbü~. 
kota Daerah Tingkat I I yang bersangkutan. 



B A B V 
PEMBERIAN SOR/iT I JIN PERTAMBANGAN 

DAERAH ' (SEPD) 
. ' • Pasal • • 7 • ' ' 

( 1 ) S u r a t ' I j i n Pertambangan Daerah (HCPD) diberikan :oïah Gubernur Kepala Daerah 
sesuai dengan contoh pada lampiran I I Peraturan Daerah i n i , 

( 2 ) Sebelum Gubernur Kepalfc Daerah raerrrberikan Surat Ijin-Pertambangan Daerah 
- (SIPD) terlebäh dahulumeminta pendapat Bupati Kepala Daerah dan Instansi -

instansi yang berkepentingan ten-bang hak-hak atas tanah serta raasalah gang-
guan dan pencerriaran lingkungan liidup. 

( 3 ) Jüca dalam janglca waktu 2 (dua) bulan setelah dikiriimiya permintaan pendapat 
sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 2 ) pasal i n i Gubemur Kepala Daerah tidak 
menerima pemyataan keberatan d a r i Bupati Kepala Daerah dan' Instansi-instan 
si/yang berkepentingan, maka Surat I j i n Pertambangan Daerah dapàt dikeluar-
kan. 

Pasal 8 
( 1 ) Mereka yang mempunyai hak atas tanah ya ng munglcin alean mendapat ganti keru 

gian Ica rena adanya pemberian Surat I j i n Pertambangan Daerah (SIPD) dapat 
- mengajukan hak tersebut kepada Bupati Kepala Daerah yang bersangkutan. 

( 2 ) Apabila telah ada hak atas tanah yang bersangkutan dengan Wilayah Stira t I j i n 
Pertambangan Daerah (SIPD), malea kepada yang berhak 'diberikan ganti r u g i , 
yang jumlahnya ditcntukan bersama anta ra pemegang Surat I j i n Pertambangan Da 
erah (SIPD) dengan yang berhak atas tanah berdasarkan rausyawarah dan mufakat. 

( 3 ) Jilea tidak mencapai kata mufakat tentang ganti r u g i sebagaimana dimaksud da­
lam ayat ( 2 ) pasal i n i , malea penentuanaya diserahkan kepada Giibemur Kepala 
Daerah. , 

( 4 ) Jika yang bersangkutan juga tidak dapat r.enerima penentuan Gubemur Kepala 
Daerah tentang ganti r u g i sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 3 ) pasal ini,ma 
Ica penentuannya diserahkan kepada Ketua Pengadilan Negeri yang Daerah Kulcum 
nya meliputi Daerah/wilayah yang bersangkutan, 

Pasal 9 
Apabila telah diperoleh I j i n Pertambangan Daerah atas suatu daerah atau wilayah ' 
nenurut hukum yang berlaku, malea kepada mereka. yang berhak atas tanah diuajibkan 
memperbolehkan pekerjaan tambang tersebut kepada Pemegang Surat I j i n Pertambang 
an Daerah, dengan ketentuan : 
a, sebelura pekerjaan diraulai, perlu dipérlihatkàn Surat I j i n . Pertambangan Daerah 

(SIPD) atau salinan yang sah, perlu diberitahukan tentang maksud dan tempat-
tempat pekerjaan i t u akan dilakukan 3 • . 

b» d i b e r i ganti r u g i atau jaminan ganti rugi t e r l e b i h dahulu, 
Pasal 1 0 -

-Dengan meraperhatikan kepentingan pembangunan Daerah, Gubemur Kepal- Daerali da­
pat menunjuk Bupati Kepal.- Daerah tempat terdapatnya•bahen 'galian gàlongan "C" 
untuk memberikan Surat I j i n Pertambangan Daerah (SIPD). 

3 A B- VI 
JANGKA WAKTU SURAT IJIN PERTAMBANGAN • ' 

DAERAH (SIPD) 
Pasal 1 1 

(-1) Surat I j i n Pertambangan Daerah (SKPD) diberikan un tuie jangka waktu maksimal 
1 0 (sepuluh) ,tahun dan dapat diperpanjang rííakiimal dua k a l i , setiap k a l i un 
tuk jangka waktu maksirnal 3 ( t i g a ) tahun, atas permohonan Pemegang Surat I ~ 
j i n Pertambangan Daerah (SIPD). 

( 2 ) Surat I j i n Pertambangan Daerah (SIPD) untuk jangka waktu melebihi ketentuan 
termaksud pada ayat ( l ) pasal i n i , hanya dapat diberikan oleh Gubemur Kepa 
l a Daerah* setelah mendapat persetujuan d a r i Henteri Dalam Negeri Pertarabang 
an dan Energi Up. Direktur Jenderal Pertambangan Umum. 



« f e 

B̂ láffiamî 'dltóggap; • &j|&u> -gum melak^Kuiakan. obyek eksplpWRsi dengan .lua^rwi-* 
->--%¿Ja3^ melef»$K*. j£ (Sua pul^ft JS^«s}\h©kta» dalam rangka raenyusw "stwdy ke 

lajjlkati» fermar,, Regala Jjajá&h dapat meraeferjlkan Surat l a i n per, emìsangan ~" 
Daerah (SIPD) -aelaW sat* tabun dengan-'kemungkinan perpanjangan uhtuk". jang 

' ka wektu Satu tahúr, atas* pe*nihtaan yangvbersangkutan, yarig diajukan sebe» 
* : , ' Z m k Ì l * e t a p ì « $ n , . ' •* y * l ^ ^ ¿V^ • .', • .* 

(4) Svtcat'ildSíi- Per%í¿ban|an.paecah (SIPD) ' Eksplòrasi sebagainane dimaksud padlk 
' 'tSJÌ*fc (3)'paesi i n i àarrmaà perp«n4an$&nnya, diberikan oleg- Gubèrnui? Kepala 

'f-VÌ3B$rah- berdasarkan aaran teknis DirektorJEpt, J enderal Bjgrtanbangan ümum k Up. 
•'¿I&rektur Teknik Pertejobangan, dan ¿tau Kantor ìiilayah Departenien Pertajnbanga 
an ^dan Energi sèterapat. *, " 4 . -

, ; . V , .3 A B .VII V . 
•: • " " BESÀKHIRm SUR&T IJIN PJERTÍJIBA1IGAN 

; . MERAH (SIPD) / 
. * . Pasal 12 

( l ) Pemegang Surat I j i n Per^ambangan -Daerah (SIPD) dapat nenyeràhkan* kemfeali 
"» Surat I j i n Pertarabangan Daerahnya tJ«sngan Pernyata-n tertulia Hepada Guber-

nur Kepala Daerah, disertai,fú^san-alasan yang raenyebabkan Surat I j i n Per-
v - .tamba,.gan Daerah tersela;dìserahkan kembali. > . 
. (2)'Pengeifc;balián Surat I j i n Pertarabangan Daerah dinyatakan sah setelàhd di se tu 

j u i Gubern^Kopjala Daerah.' :. 
v ' ,-• Pasal 13 

,, Surat i j i n Pertambangan Daerah (SIPD) dapat dibatalkan qleh, Gubémur Kopala Da­
erah^ apabila. Pemegang *Sura¿ I j i n Pertarabangan Daerah tersébut tidak menasti 
syarat^.-syrarat yang teroajrtami dalam -Surat I j i n Pertambangan Daerah dan ketentuan 
ketèntuafó* lain yang berlakvt. 
• J . . ' \ ' Pasal 14 
Apabila waktu.yang ditentukan dalam Surat Ijin-Pertambangan Daerah telah ber -
akhir sedahg tidak dimohon~kembali perpantfangannya, raaka surat i j i n Pertambang­
an Daerah (SIPD) tersébut berakhir menurut hukunu 

.gasai, _15 
1 Da^^p-jhal dianggap.- '" sangat perlu untuk 'kepentingan pekerjaan usaha pertambangan 

, opka sarai I j i n : Pertambangan Daerah (SIPD) dapat dipindahkan kepada Sadan/ orang 
flain atas beban^Pewegang' Surat " I j i n Pertambangan Daerah dengari ijiò Gubernur Ke 
, pala Daerah apabila telan m̂ raénuhi ' ^ r a t ^ s y a r a t yang tercantum dalam pasal 4" • 
ayat .(2) .Poraturan'Daerah i n i . 

1 -

B,A B VIH 
' ' LUAS WILATAH' IJIN PERTAI-IBAHGAH ' '• 

.1 . DAERAH (ffiPD) . ^ 
" Pasal' 16 

( l ) Loas tjilayah yang dapat diberikan untuk sa tu Surat I j i n Pertambangan Daerah 
(SPD^ siaksiHial "5 (lima) hektar* Kepada Perocangan hanya dapat diberikan sa 
tu Suràt T j i n Pertambangan Dáerah{¡SipD), sedangkan kepada Badan Ilukum dâ T, 
Koperasi dapat diberikan maksimal,5 (lima) Surat I j i n Pertambangan Daerah. 

(2.) Gubernur Kepala Daerah dápat memberikan Suràt. I j i n Pertambangan Daerah (SI 
PD) terhadap-permohètean Swptt I j i n Pertambangan Daerah (SIPD) dengíh. jumlah 
maksimal 5 (lima) buah untuk baJhan galian yang sejenis dalam sata lokasi de 
ngán lúas raaEing~maaing maksimal 5' (lima) hektar. ' " * \- *"* 

O ) Sura't I j i n Pejrta^angan,Daerah (SÌPD) untuk wilayah' yang luasnya melcbihi 
25 (dua p^*ub l i r a ^ hektar ̂ hanya dapat diberikan oleh Gubernur Kepala Dae-
«Bh, seteíáh ,m<3SJapat .p^r«^ua»,dari |!«nteri Pertambangan dari Energi vp.' 

. DlrelitMr J^nderal Peirtan^gan Umunr.* "* .. 
(4) a»^t : .rjin ^eei^Mngan Daerah (&S>) te.rsebut paáa ayat (3) pasal i n i , ha-
- íáapat dilK^pan #1auk- satu j'enls bahan -galian dengan lúas xiilayah "malesi 
*" ' mal lám (semita) htìfetaipî  *\*/ • • ' ' • - 1 



2 0 . Batu Apung * * 112,50 225 
21. T r a s ' . 112,50 225 
22. ' Opsidian 112,50 225 
23. P e r l i n 150 " 2 2 5 
24. Tanah diatome ~. 150 225 
25. Tanah serap- 150 225 
2 6 . Mariner ' 375 750 
2 7 . Batu t u l i s . . . . .150 - 300 
28. Batu kapur 75' 15C 
29. " Dolomit 112,50^ 225-
30. • K a l s i t 150' 225 
31. Granit, Andesit, Basait,'- 150 300 

Trakhit (,3atuan Bangunan) 
,32. Bérbagai j e n i s tanah liât : 

a. Tanah liât tahan api 150 300 
•h. Tanah liât b a i l . . . ' 150 300 
c Tanah liât untuk bahan-bahan „75 150 

bangunan (Batu bata,genteng, 
dan sebagainya ) -

33, Pasir dan k e r i k i l : 
a, untuk bahan bangunan 75 " 150 
b, untuk pengurugan . 75 150 

- - y r ^ - T * " ' r--"• •• "? "•" -•• ••• w. 

B A B X . . . A, 
• -.TATA'CAR*'* PÊliBAYARAN DAN PENYETORAN 

• Pasal 19 -
Tata cara pembayaran dan penyetoran iuran tetap, iuran produksi dan atau pungut-
an-pungutan lainnya yang sah, yang berhubungan dengan Surat I j i n Pertambangan Da 
erah (SIPD), ditetapkan dengan Keputusan Gubemi-r Kepala Daerah. 

v , ••••• .-. . • Pasal • «20. . " 
îiasil pembayaran iuran dimaksud pada pasal 18 Peraturan Daerah i n i disetor ke­
pada Pemegang Kas Daerah. • ' 

• • B A B XL " 
PEMBAGIAN IURAN PERTAMBANGAN DAERAH 

Pasal 21 
Perabagian iuran pertambangan dimaksud pada pasal 18 Peraturan Daerah i n i adalah 
sebagsi berikut V 
a. 70.5a (tu^uh puluh prosen) untuk Pemerintah Daerah Tinglcat I I «yang bersangkutan; 
b. 3D % ( t i g a puluh prosen) untuk Pemerintah Daerah Tingkat I . 
• ' . - • B A B .. X I I •'• .": ' , 

KEWAJIBAIÎ REMEGAÎÎG SURAT IJ I N 
PERTAMBANGAN' DAERAH (SIPD) 

'"Pasal 2 2 
Pemegang Surat I j i n Pertambangan Daçrah (SIPD) wajib mernberikan lapo ran secara 
t e r t u l i s atas pelaksanaan kegiatannyá- setiap 2 ( t i g a ) bulan selcali kepada Guber- . 
nur Kepala "Daerah dengan tembusan kepada Direktùr Jenderal Pertambangan Umum pa­
da Departemen >értambángan dan Energi dan Kepala Kantor Wilayah Departemen Per-' 
tambangán dan. Energi. ' • ' _ . ' 

• • •••••••• Pasal'" 23 
( l ) Pemegang Surat I j i n Pertambangan Daerah (SIPD) wajib memberilcan perlindungan 

dan* pemeliharaan keselamàtan kerja serta- pengamanan teknis guna kepentingan • 
pekerja/buruh-sesuai-dengan keteptuan dan peraturan.peruadang-undangan yang 
berlaku- mangenai masalah .tersébut dan petunjuk teknis d a r i pejabat/instansi 
yang berwenang. d i bidànlg pertambangan, -



(2) Pemegang SIPD wajib raengembalikan tanaH sederaikian rupa sehingga t i d a k raen% 
bulkan kerusakah lingkungan hidup seicitarnya dan tidak menimbulkan bahaya pe 
nyakit bagi raasyarakat serta t i d a k merugikan kepentingan uraum." 

(3) pemegang SIPD wajib untuk mencegàh terjadinya penceiaaran sebagai akibatpeñg-
galisâi bahan galian golongan "G", yang dapat menimbulkan gangguan bagi masya., 
rakat» • ' ; . \, ' • - ' 

(4) Pemegang SIPD wajib memelihara kelestárian/penyelaniátan tánah dan mencegàh 
'•' erosi yang dapat nenyebabkan pengendapan dan pendangkalan saluran-saluran 

serta mengusahakan kelestarian benturan sungai. ( 

('5) Pemegang SIPD wajib mencamankan suraber-sumber a i r dan menjaga kelestarian -• 
sumber a i r . •' ' „ 

. B A B "..XIII 
PENGAWASAN USAKA PERmiBANGAN ' 

• • • " Pasal '••24 • •'• 

Pengawasan Usaha Pertambangan meliputi s ,* 
a. Pengawasan tekñis peaamban gan, keselamàtan kerja 'dan lingkungan hidup ; 
b» Pengawasan háail pekerjaan tambang. 

Pasal » 25 

Pengawasan teknik penámbangan, keselamàtan kerja dan lingkungan hidup sebagamana 
dimaksud pada buruf a pasal 24 Peraturan Da rah i n i , dilaksanal<an oleh Kepala/ 
Kantor Wilayah Departemen Pertamba igan dan Energi. ¿, 

* . . Pasal 26 , " 
Pengawasan hasAl pekerjaanperteuabangan dimaksud pada huruf b pasal 24 Peraturan 
Daerah." tersébut dia t a s dipusatkan pada Biro Bina Pengembangan Produksi Daerah 
pada Sekretariat Wilayah/baerab Propinsi Daerah Tingkat I Nusa T nggara Timur. 

B A B XIV 
KBTRMlTTftW WIMM * • 

' Pasal 27 • • • 
Earang sia pa melanggar ketentuiin-ketenfeaan pasal-pasal d a r i Peraturan Daerah i n i 
dianoam dengan sanksi pidana sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ber 
láku. "" - , f. „„.. : ~ 

. B A B '.XV , 
KETENTUAN PERALIHAN 

, , Pasal 28 
Seraua usaba pertambangan bahan galian golongan t!C" yang telali, ada pada saat er-« 
lakunya Peraturan Daerah i n i , tetap- berjalan dengan ketentuan sèìambat-lambatnya 
dalam waktu 3 ( t i g a ) bulan sudah harus uenyesuaikan d i r i dengan ketentuan Pera t u r 
an Daerah i n i . 

B A B' .XVI 
. KETENTUAN PENUTUP 

'Pasal 2 9 . 

Hal-hal l a i n yang belura dia t u r dalam.Peraturan Daerah i n i , akan ditetapkan l e b i h 
lanjtut dengan Kepu tusan Gubem r Ke$>ala Daerah* sepanjang mengénai pelalcsanaannya. 

Pasal -30 , 
'Peraturan Daerah i n i mulai berlakù pada tanggal dirundangkán. 

Kupang, 2' Desembér 1982 
DE WAN ÈBRÏOUŒLAN RAKÏAT DAERAH ïttOPlNSI GUBERNUR KÉPALA BASRAH TINGKAT I 
DAERAH TINGKAT I NUSA TENGGARA TIMUR NUSA 1EÑG!CUJU%IÍUR, , 

V » KE I U A, .....V >, " '- ^ ' 
" • „ f . • - • - t • .r 

• ' cap/ttd cap/ttd 
K C-.J-'N. IIANAÉE • ) - ( BEN.'* M3C¿' ) " 

. Disahkan i '. * . * 



r . 9 

Disahlcan oleh Monteri Dalam Negeri 
dengan Keputusan tanggal 22 Septem 
ber 1933 Nomor 545.63-538. 

Diundangkan dalam Lembaran Daerah 
Propinai Daerah Tinglcat I Nusa 
Tenggara Timur Nomor 7a Tanggal 7 
Januari 1964'flfahun 1984 Seri C 
Nomor 1. 

Sekretaris Wilayah / Daerah, 

cap/ttd 

( DRS. S. DAÏÏD ) 

Disalin d a r i B u l l e t i n Pemidang-u^ïdang •San, 

IS LENGGOE 



TKi'&JG 

I * Pongelolaan Soban GaXian GoXongan "C" telali dilimpahlcan kepada Pemsrin 
tan Daerah ^ngkat I bordajaarkan paaal 4 ayat{2) Urdang*^undajg Nómor-
IX llahún 1967 tentang ICetentuarî lfcírtuan Pokok Pertambangan J i s , Pasal 
47 Peraturrja Ponertirfcah Kòaor B2íEBhwi 1969 tentang Pela'csanaan Undang»-
urda ng Nomor XI Tabun 1967 dan Pera turan Penerintah Komor 27 TJahun 1980 

tentang Penggolongan Bohan-bahan Galian aerta Paratura» Henteri Pertam 
bangan dan Bnargi Iscaaor 03/p/lX/P«!rt^ben/X98l "tanggal 3 Juni X98X ten 

' tang Pedona n Pemberisn Surat I j i n Per tasaba ngan untiti; Bahan Galian yang 
- bukan strategia dan bufcan v i t a l * 
2. Bardasarkan Surat Mentori Balan ílegeri lwmor 188,31/2957/PUOD tanggal 

12 ¿gu&tus 1981 tentang Pera turan Pelaksanaan Pera turan Penerintab 150-
Qtor 27 labun 198O tentang Penggolongan Bahan Galian dan Surat Mentori 
Dalam Eegeri üomor 545/4430/p^tCD taiaggal 15 Deseaber 1981 tentang 
Pedoman -dan Petunjuk Penyusunan Paraturen Daerah tentang U^aha Pertam 
bangnn Bahan Galian Goloñgan "Cjinaka ditetapkan Pera turan Daerah Pro 
pinci Daerah' lüngkat X Ivusa ^onggara $tnúr tentang Usaba Pertambangan 
'Bahan Galian Golóngan "C" yang merupakán f aletpr yang cukup menentukan 
dalaa pToses kegiatan pembangunàn' f i s i k dan:bahan baku.industri. 
Dengan danikian fiaban Galian Golóngan "C" i n i dspat dikatakan sa lab sa, 
tu faktox penexrtu atas laucar tidakxiya prosas kegiatan. pem^ngunan pra 
sarà na da s a i yang merupskaa. landa san t i t i k tolak untile kegiatan pan ~ 

. bangunan Xebih lanjut dalam barbagaA selctor. 
3. Dengan nemperhatikan bal-Üal tersebdt dia tas, maka dapat dikatakan 
beban GaMan Golóngan',fG" sobagai sua tu h©ban gallan tidak saja aerai -
líki n i l a i - n i l a i 00 s i a l ekronomis te ta pi juga torkandung didaXannya n i -
lai-nilñi strategie, sosia! p o l i t i s dan sosiaX psycbologi&, 
Dengan demuelan maka pánanbangan tersebut diapahkan kepada « 
a* Po tonai yang ada supaya diefektifkanj 
b, ^el^'feariahlXingkungan dankeseXamatan pekerjaan terpelibarai 
c. Potonsi svasta lesionai bisa berkeübang dan kosempatan kerja dapat 

.ìaeningkàt seluas-luasnya -j '\ • 
-d. Sebutunan bahan balea prdyèk peabangunan dapat terjatainj 
* w*r Teng^bangaàa Aoaaber j^ndapatan DáNarah. ; 

H » TàArsm^m p¿ajt, DEMI ?;.S/.L : 
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